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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

implementasi kurikulum darurat pada pembelajaran pendidikan agama Kristen dan 

budi pekerti di SMA Negeri 1 Langowan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Langowan 

provinsi Sulawesi Utara kabupaten Minahasa pada tahun 2022. 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
dilakukan analisis dan interpretasi data yang diperoleh dengan hasil bahwa: 1) 
implementasi kurikulum darurat pada pembelajaran pendidikan agama Kristen dan 
budi pekerti di SMA Negeri 1 Langowan sudah terlaksana dengan semestinya dengan 
penerapannya mengikuti ketetapan dan ajuran pemerintah dengan sekolah 
menyesuaikan keadaan dan situasi dari peserta didik bahkan guru. 2) Kendala dalam 
implementasi kurikulum darurat pada pembelajaran pendidikan agama Kristen dan 
budi pekerti di SMA Negeri 1 Langowan, kendala yang dihadapi dalam 
mengimplementasikan kurikulum darurat ialah keterbatasan fasilitas internet serta 
jaringan yang tidak stabil yang membuat proses pembelajaran daring sulit untuk 
diaplikasikan bahkan guru mengalami kendala dalam menyajikan materi serta 
mengelolah proses pembelajaran daring dan luring dalam waktu yang bersamaan. 3) 
Upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Kristen dan budi pekerti untuk 
mengatasi hambatan implementasi kurikulum darurat pada pembelajaran pendidikan 
agama Kristen dan budi pekerti di SMA Negeri 1 Langowan, Upaya yang dilakukan 
agar dapat memaksimalkan penerapan kurikulum darurat ialah dengan membuat 
perencanaan yang sesuai dengan waktu dan materi pada pelaksanaan pembelajaran 
daring dan luring yang dilakukan secara bersamaan, dibutuhkan kerjasama guru dan 
orang tua/wali dari peserta didik agar dalam proses pembelajaran daring orang tua 
bisa membantu lewat mengawasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dari rumah. 
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